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Diterima: ABSTRACT

29 April 2025 The advancement of digital technology, particularly Artificial Intelligence
Direvisi: (Al), has driven significant transformation across various business
25 Mei 2025 sectors, including Sharia-based digital businesses. This study aims to
Disetujui: comprehensively examine the potential, challenges, and opportunities of
24 Juni 2025 integrating Al into Sharia-compliant digital business using a qualitative,

literature-based approach. The findings indicate that Al contributes
significantly to enhancing operational efficiency, maintaining adherence
to Sharia principles, and strengthening financial inclusion and economic
distribution among the Muslim community. The application of Al has
proven effective in detecting non-Sharia elements, supporting the
management of halal finance, and accelerating services based on Islamic
ethics. However, ethical and normative challenges must still be
addressed, especially concerning algorithmic fairness, personal data
protection, and the limitations of Al in understanding the complexity of
Islamic jurisprudence (figh). Therefore, collaboration among technology
experts, business practitioners, and Islamic scholars is essential to ensure
that the use of Al aligns with the objectives of Sharia (maqashid syariah).
This study offers a conceptual contribution to the development of ethical,
inclusive, and sustainable Sharia digital business models in the
technological era.

Keywords : Artificial Intelligence, Sharia Digital Business, Islamic
Economics, Technology Ethics, Maqgashid Sharia

PENDAHULUAN

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital global, muncul fenomena yang
cukup kontras dalam dunia bisnis syariah: adanya ketimpangan antara kemajuan teknologi
Artificial Intelligence (AI) dan kesiapan sektor syariah dalam mengadopsinya secara etis dan
sesuai prinsip-prinsip Islam. Meski Al semakin banyak diterapkan untuk meningkatkan
efisiensi dan daya saing bisnis, sektor syariah masih menghadapi tantangan besar dalam hal
regulasi, literasi digital, dan integrasi nilai-nilai etika Islam ke dalam sistem teknologi tersebut.
Laporan The Islamic Digital Economy Report (DinarStandard, 2022) mencatat bahwa nilai
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ekonomi digital syariah global mencapai USD 107 miliar pada tahun 2021. Namun, sebagian
besar negara Muslim belum memiliki pedoman khusus yang mengatur pemanfaatan Al
berdasarkan prinsip-prinsip maqashid syariah. Hal ini diperparah dengan rendahnya adopsi Al
oleh pelaku UMKM berbasis syariah—menurut BPS (2023), hanya 18,3% yang mulai
memanfaatkan teknologi digital lanjutan seperti Al.

Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran etis dan praktis, terutama mengingat potensi
Al dalam menciptakan bias, diskriminasi algoritmik, serta ketidaktransparanan dalam
pengambilan keputusan otomatis. Nilai-nilai [slam seperti keadilan (“adl), kejujuran (sidq), dan
keterbukaan (amanah) berpotensi terabaikan jika Al diterapkan tanpa filter syariah yang kuat.
Studi Rahman (2021) menunjukkan bahwa algoritma machine learning dapat memperkuat
ketimpangan jika tidak diawasi dengan nilai-nilai moral, terutama dalam sektor keuangan
syariah yang sensitif terhadap isu riba, gharar, dan eksploitasi informasi.

Kemajuan teknologi digital telah menjadi faktor pendorong utama dalam transformasi
berbagai sektor industri, salah satunya adalah penerapan Artificial Intelligence (AI). Teknologi
Al memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional, menganalisis data
lebih cepat, serta menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi konsumen. Dengan
kemampuan Al untuk memproses data besar dan memberikan prediksi yang lebih akurat,
teknologi ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari strategi bisnis digital (Davenport &
Ronanki, 2018). Seiring dengan perkembangan pesat teknologi ini, sektor bisnis syariah juga
semakin merasakan dampak positif dari pemanfaatan teknologi digital, yang membuka
berbagai peluang dan tantangan baru bagi para pelaku bisnis yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip Islam.

Sektor bisnis syariah, yang mencakup keuangan, perdagangan, dan berbagai industri
halal, menekankan pada nilai-nilai etika yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti prinsip
keadilan, transparansi, serta penghindaran dari riba (bunga) dan gharar (ketidakpastian)
(Alserhan, 2011). Meskipun teknologi digital menawarkan berbagai manfaat, penerapan Al
dalam bisnis syariah menghadirkan tantangan besar, yaitu bagaimana memanfaatkan teknologi
tersebut tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah (Dusuki & Abdullah,
2007). Oleh karena itu, perlu adanya perhatian khusus dalam mengintegrasikan teknologi Al
dengan tetap mempertahankan integritas moral dan nilai-nilai Islam.

Penerapan Al dalam bisnis syariah memiliki potensi yang sangat besar dalam
meningkatkan produktivitas, mempercepat proses, serta memperluas jangkauan pasar melalui
otomatisasi dan personalisasi. Namun, penggunaan teknologi ini juga memunculkan
kekhawatiran terkait dengan isu-isu etika, terutama dalam hal keadilan dan transparansi.
Pertanyaan yang muncul adalah sejauh mana keputusan yang diambil oleh Al dapat memenuhi
prinsip keadilan dalam Islam, dan bagaimana memastikan bahwa algoritma yang digunakan
tidak menimbulkan ketidakadilan atau diskriminasi terhadap konsumen (Rahman, 2021).
Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah perlindungan data pribadi dan bagaimana
transparansi dalam pengumpulan data dijaga agar tetap sesuai dengan prinsip syariah
(Yudistira, 2022).

Meskipun terdapat sejumlah penelitian yang membahas penggunaan Al dalam bisnis,
kajian yang menghubungkan Al dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah masih tergolong
sedikit. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada sisi teknis dan efisiensi Al, sementara
belum banyak yang mengeksplorasi bagaimana Al bisa diterapkan dengan tetap mematuhi
nilai-nilai etika dalam Islam (Bughin et al., 2017). Oleh karena itu, penting untuk melakukan
kajian literatur yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana integrasi Al dalam bisnis
digital syariah dapat berjalan sesuai dengan ajaran Islam. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam merumuskan model bisnis syariah yang mengoptimalkan
teknologi tanpa mengabaikan aspek moral dan etika Islam.
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Melalui kajian literatur ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Al
dapat diintegrasikan dalam bisnis digital berbasis syariah serta untuk mengidentifikasi
tantangan dan peluang yang ada. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengembangan model bisnis
syariah yang dapat mengadopsi teknologi modern tanpa meninggalkan prinsip-prinsip syariah.

KAJIAN LITERATUR
1. Teori Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)

Artificial Intelligence (AI) merupakan cabang ilmu komputer yang fokus pada
pengembangan mesin atau sistem yang dapat meniru kemampuan kognitif manusia, seperti
pembelajaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Al memiliki potensi yang
sangat besar dalam bisnis digital, khususnya dalam hal automatisasi, analisis data besar (big
data), dan prediksi tren pasar. AI memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan mengoptimalkan layanan pelanggan melalui proses yang lebih cepat dan akurat
(Russell & Norvig, 2016).

Salah satu komponen utama dari Al adalah machine learning (ML), yang memungkinkan
komputer untuk belajar dari data dan pengalaman tanpa pemrograman eksplisit. Teknologi ini
menjadi sangat relevan dalam konteks bisnis, terutama di era digital yang membutuhkan
pengolahan data yang besar dan kompleks (Goodfellow et al., 2016). Namun, penerapan Al
dalam sektor bisnis berbasis syariah harus mempertimbangkan dimensi etika yang lebih luas,
terutama dalam memastikan bahwa semua proses bisnis tetap berada dalam koridor prinsip-
prinsip Islam (Magqasid al-Shari'ah).

2. Bisnis Digital dan Transformasi Digital

Bisnis digital mengacu pada model bisnis yang memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan produk atau layanan baru, serta meningkatkan pengalaman pelanggan dan
efisiensi operasional. Digitalisasi mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan konsumen,
memasarkan produk, dan mengelola sumber daya (Porter & Heppelmann, 2014). Dalam bisnis
syariah, transformasi digital membawa tantangan baru dalam menjaga keseimbangan antara
inovasi teknologi dan pemenuhan prinsip-prinsip syariah yang mendasar.

Transformasi digital membuka peluang untuk pemasaran digital, e-commerce, serta
pengembangan platform berbasis teknologi yang memungkinkan bisnis untuk menjangkau
audiens yang lebih luas. Namun, dalam konteks syariah, penerapan teknologi harus dijalankan
dengan penuh kehati-hatian untuk menghindari pelanggaran terhadap hukum Islam, seperti
unsur riba dan gharar (Abdullah & Razak, 2020). Oleh karena itu, diperlukan pengawasan yang
ketat untuk memastikan bahwa setiap inovasi digital tetap sejalan dengan nilai-nilai syariah.
3. Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah

Ekonomi syariah merupakan suatu sistem yang dibangun di atas fondasi nilai-nilai moral
dan etika Islam, yang bertujuan menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu dan
masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Prinsip keadilan (adil) menjadi pilar utama, di mana
setiap individu yang terlibat dalam transaksi ekonomi harus diperlakukan secara setara tanpa
adanya eksploitasi, diskriminasi, atau ketidaksetaraan dalam hak dan kewajiban (Chapra,
2008). Prinsip ini memastikan bahwa distribusi manfaat dan risiko dilakukan secara
proporsional dan berkeadilan. Selain itu, transparansi (shafafiyyah) juga sangat ditekankan
dalam ekonomi syariah, yang berarti seluruh informasi yang berkaitan dengan suatu transaksi
harus disampaikan secara jelas, jujur, dan dapat dipahami oleh semua pihak agar tidak terjadi
penipuan atau ketidakpastian (Hasan, 2011). Dalam hal aktivitas bisnis, prinsip kehalalan
(halal) menjadi batasan penting yang melarang keterlibatan dalam praktik yang mengandung
unsur riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (judi), yang dapat merusak keadilan
dan stabilitas ekonomi (Siddiqui, 2009). Lebih jauh, ekonomi syariah juga menekankan prinsip
keberlanjutan (maslahah), yang mendorong kegiatan ekonomi untuk tidak hanya mengejar
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keuntungan semata, tetapi juga memberikan kemaslahatan atau manfaat yang luas bagi
masyarakat dan lingkungan, serta mencegah terjadinya kerugian bagi pihak manapun
(Mohammad, 2017). Dengan demikian, ekonomi syariah tidak hanya berorientasi pada
efisiensi dan keuntungan, tetapi juga pada keadilan sosial dan kesejahteraan bersama.

4. Etika Bisnis dalam Islam

Etika bisnis dalam Islam merupakan panduan moral yang sangat penting dalam
mengarahkan perilaku ekonomi umat, dengan menekankan nilai-nilai fundamental seperti
moralitas, keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab sosial dalam setiap aktivitas bisnis. Dalam
konteks perkembangan teknologi modern, khususnya kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al), prinsip-prinsip etika Islam menjadi semakin relevan. Etika bisnis Islam
menuntut agar Al tidak digunakan semata-mata untuk mengejar efisiensi atau keuntungan
material, melainkan diarahkan untuk mewujudkan kemaslahatan umum, atau kebaikan
bersama, serta menghindari segala bentuk potensi kerusakan yang dapat merugikan individu
maupun masyarakat luas (Khan, 2018). Salah satu prinsip dasar yang harus dipegang dalam
konteks ini adalah fahadhur, yakni prinsip kehati-hatian yang mengharuskan setiap keputusan
bisnis yang melibatkan Al mempertimbangkan dampaknya secara menyeluruh, terutama jika
keputusan tersebut berpotensi memengaruhi kehidupan banyak orang (Anwar, 2016).

Lebih jauh, penerapan Al dalam bisnis digital berbasis syariah juga harus dilandasi oleh
nilai transparansi dan akuntabilitas. Penggunaan data yang menjadi bahan bakar utama sistem
Al harus dilakukan secara etis, dengan memastikan bahwa data dikumpulkan, disimpan, dan
dianalisis tanpa melanggar privasi, merugikan pihak tertentu, atau menimbulkan ketimpangan
informasi. Keterlibatan semua pihak yang berkepentingan dalam proses pengambilan
keputusan berbasis Al juga merupakan aspek penting agar proses tersebut inklusif dan adil
(Hassan & Latiff, 2020). Dengan berpegang pada prinsip-prinsip etika Islam tersebut, teknologi
Al dapat dimanfaatkan bukan hanya sebagai alat untuk meningkatkan kinerja bisnis, tetapi juga
sebagai sarana untuk mendukung nilai-nilai kemanusiaan, keadilan sosial, dan keberlanjutan
dalam kerangka ekonomi syariah. Dengan demikian, integrasi Al dalam bisnis syariah idealnya
tidak hanya berorientasi pada hasil ekonomi, tetapi juga menjadi bagian dari upaya
mewujudkan visi Islam sebagai rahmatan lil 'alamin dalam dunia digital modern.

5. Tantangan Integrasi Al dalam Bisnis Syariah

Integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam bisnis berbasis syariah
merupakan sebuah langkah strategis yang potensial, namun tidak terlepas dari tantangan-
tantangan mendasar yang harus diantisipasi secara serius. Salah satu isu utama yang
mengemuka adalah bagaimana memastikan bahwa proses pengambilan keputusan oleh
algoritma Al dapat berlangsung secara adil, transparan, dan tidak menimbulkan bentuk
diskriminasi terhadap kelompok atau individu tertentu dalam masyarakat. Dalam konteks
ekonomi syariah, keadilan ( ‘ad/) merupakan prinsip esensial yang tidak dapat dikompromikan.
Maka, setiap bentuk ketimpangan hasil yang dihasilkan oleh sistem Al—baik karena bias data,
desain algoritma, maupun kurangnya pengawasan—berpotensi melanggar prinsip-prinsip
dasar etika Islam. Selain itu, aspek privasi dan perlindungan data pribadi menjadi sorotan
penting, mengingat bahwa dalam Islam, menjaga amanah dan menghormati hak individu atas
informasi merupakan bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual (Rashid & Majid, 2020).

Penggunaan data dalam sistem Al harus berada dalam kerangka etika yang ketat, yang
menjamin tidak adanya penyalahgunaan, pelanggaran terhadap kerahasiaan, ataupun
eksploitasi terhadap individu. Oleh karena itu, pengawasan yang ketat dan berkelanjutan
terhadap penerapan teknologi ini menjadi sangat krusial agar penerapannya tetap sejalan
dengan prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah, terutama dalam hal keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab sosial. Dalam rangka menjawab tantangan tersebut, diperlukan suatu kerangka
kerja normatif dan operasional yang mampu menyeimbangkan antara tuntutan inovasi
teknologi dengan nilai-nilai moral Islam. Kerangka ini harus mencakup standar etika, pedoman

Media Riset Bisnis Ekonomi Sains dan Terapan, Vol.3, No.2, Juni 2025


https://doi.org/10.71312/mrbest.v3i2.287

DOI: https://doi.org/10.71312/mrbest.v3i2.287 ISSN: 2987-1875

teknis, serta mekanisme pengawasan yang dapat memastikan bahwa Al dalam bisnis syariah
berfungsi sebagai instrumen pemberdayaan, bukan sebagai sumber ketidakadilan atau kerugian
sosial (Abdul-Rahman, 2021). Dengan demikian, integrasi Al dalam ekonomi syariah bukan
hanya menjadi cerminan kemajuan teknologi, tetapi juga bentuk komitmen terhadap
pelaksanaan nilai-nilai Islam secara konsisten di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review
(kajian pustaka). Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam bisnis digital berbasis syariah melalui penelaahan
terhadap berbagai sumber literatur ilmiah yang relevan. Penelusuran literatur dilakukan secara
sistematis terhadap jurnal-jurnal nasional dan internasional, buku akademik, prosiding
konferensi, serta laporan riset terpercaya yang terbit dalam rentang waktu lima hingga sepuluh
tahun terakhir. Sumber-sumber tersebut diakses melalui berbagai basis data seperti Google
Scholar, Scopus, ScienceDirect, dan DOAJ, dengan menggunakan kata kunci seperti “Artificial
Intelligence,” “Digital Business,” “Islamic Business,” “Sharia-compliant Technology,” dan
“Al in Islamic Economics.” Literatur yang dipilih merupakan publikasi ilmiah yang membahas
penerapan teknologi Al dalam konteks bisnis digital, serta yang relevan dengan prinsip-prinsip
ekonomi Islam atau bisnis syariah, baik yang ditulis dalam bahasa Inggris maupun bahasa
Indonesia. Penelitian ini mengecualikan literatur yang bersifat opini tanpa basis ilmiah yang
jelas, serta publikasi yang tidak relevan dengan ruang lingkup kajian. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan menitikberatkan pada identifikasi tema-tema
utama, tren pemanfaatan Al dalam bisnis syariah, serta tantangan etis dan normatif yang
muncul. Melalui metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual
terhadap pengembangan pemahaman integrasi Al dalam ekonomi digital Islam.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam bisnis digital syariah semakin menunjukkan
relevansi dan urgensinya seiring dengan tuntutan efisiensi, transparansi, dan personalisasi
dalam pelayanan berbasis nilai Islam. Salah satu sektor utama yang mulai memanfaatkan Al
secara signifikan adalah layanan pelanggan (customer service). Dalam konteks ini, Al
digunakan melalui penerapan chatbot Islami yang dirancang untuk menjawab pertanyaan
nasabah atau konsumen terkait transaksi, akad, dan ketentuan halal secara real-time. Dengan
teknologi pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing), chatbot tersebut mampu
merespons dengan konten yang telah diverifikasi sesuai prinsip-prinsip syariah. Hal ini tidak
hanya meningkatkan kecepatan layanan, tetapi juga memastikan bahwa informasi yang
disampaikan tetap berada dalam kerangka nilai-nilai Islam.

Selain itu, Al juga berperan dalam mendukung otomatisasi kepatuhan terhadap prinsip
syariah (shariah compliance automation). Teknologi ini memungkinkan sistem untuk secara
otomatis mendeteksi elemen-elemen non-syariah dalam suatu transaksi, seperti keberadaan
unsur riba, gharar, atau maisir. Penggunaan Al dalam bentuk algoritma pemindai kontrak atau
filter transaksi menjadi inovasi penting bagi lembaga keuangan syariah yang ingin
memastikan operasionalnya sesuai dengan maqashid syariah. Melalui analisis dokumen dan
struktur transaksi secara digital, Al dapat menandai serta merekomendasikan revisi untuk
menjaga kepatuhan hukum Islam dalam praktik bisnis digital.

Di sektor keuangan syariah, Al diterapkan untuk meningkatkan kualitas analisis risiko
dan penilaian pembiayaan berbasis prinsip Islam. Salah satu penerapannya adalah dalam credit
scoring berbasis nilai-nilai syariah, yang mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan moral
dalam menilai kelayakan nasabah, bukan hanya parameter finansial konvensional. Ini penting
untuk menciptakan keadilan dalam pembiayaan kepada UMKM syariah dan mencegah
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diskriminasi berbasis algoritma. Selain itu, Al juga digunakan dalam pengelolaan portofolio
investasi halal dengan menganalisis data pasar, menilai risiko, dan memberikan rekomendasi
investasi yang sesuai dengan kriteria syariah.

Tidak kalah penting, Al juga memainkan peran besar dalam pengembangan ekosistem
halal berbasis teknologi cerdas, khususnya dalam aspek halal traceability. Al digunakan untuk
menelusuri rantai pasok produk halal mulai dari bahan baku, proses produksi, hingga distribusi
akhir. Melalui analisis data besar dan pengolahan citra digital, Al mampu memastikan tidak
adanya kontaminasi non-halal dan memberikan transparansi tinggi kepada konsumen. Sistem
pelacakan berbasis Al ini memperkuat kepercayaan konsumen terhadap sertifikasi halal,
sekaligus membantu produsen dalam menjaga kualitas dan kepatuhan terhadap standar halal
global.

Secara keseluruhan, integrasi Al dalam berbagai sektor bisnis digital syariah tidak hanya
mendorong efisiensi dan inovasi, tetapi juga membuka ruang bagi penerapan nilai-nilai Islam
secara lebih sistematis dalam lanskap digital. Namun demikian, pengembangan teknologi ini
tetap harus dilakukan secara hati-hati agar tidak menimbulkan bias algoritma, pelanggaran
privasi, atau penyimpangan dari prinsip-prinsip etika Islam. Oleh karena itu, penting untuk
membangun ekosistem Al yang tidak hanya cerdas secara teknis, tetapi juga bijak secara
spiritual dan etis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam bisnis digital berbasis syariah menawarkan
potensi besar untuk mendorong efisiensi, meningkatkan layanan, dan memperluas inklusi
ekonomi umat. Al telah terbukti mendukung berbagai aspek bisnis syariah, mulai dari
optimalisasi layanan pelanggan, peningkatan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam, hingga
penguatan transparansi dalam rantai pasok produk halal. Teknologi ini juga membantu lembaga
keuangan syariah dalam mengelola risiko dan memberikan rekomendasi investasi yang sesuai
dengan prinsip muamalah.

Namun, penerapan Al dalam konteks ekonomi Islam tidak dapat dipisahkan dari
tantangan etis dan normatif yang signifikan. Di antaranya adalah potensi bias algoritma,
pelanggaran privasi data, serta ketidakmampuan Al untuk sepenuhnya memahami
kompleksitas nilai-nilai figh dan spiritualitas Islam. Oleh karena itu, pendekatan yang hati-hati
dan kolaboratif sangat dibutuhkan dalam integrasi Al ke dalam bisnis digital syariah.
Pendekatan ini dapat dilakukan melalui kolaborasi antara ahli syariah, pengembang teknologi,
dan pelaku bisnis dalam merancang sistem Al yang sesuai dengan prinsip Islam. Misalnya,
keterlibatan ulama dalam proses desain algoritma diperlukan untuk memastikan bahwa
keputusan otomatis tidak bertentangan dengan nilai-nilai syariah seperti keadilan dan larangan
riba.

Selain itu, perlu dibentuk lembaga penasihat teknologi syariah di tingkat perusahaan
maupun pedoman resmi dari otoritas seperti DSN-MUI untuk mengatur penggunaan Al secara
etis dan sesuai syariah. Edukasi digital syariah juga penting agar pengembang dan pengguna
memahami prinsip-prinsip Islam dalam teknologi. Dengan sinergi ini, Al dapat menjadi
instrumen yang tidak hanya canggih, tetapi juga mendukung kemaslahatan dan nilai-nilai Islam
dalam praktik bisnis modern.

Penelitian ini menegaskan pentingnya merancang kerangka integrasi Al yang tidak hanya
mengedepankan inovasi teknologi, tetapi juga berakar pada prinsip-prinsip ekonomi syariah.
Dengan demikian, Al dapat menjadi alat strategis dalam mewujudkan visi bisnis digital syariah
yang tidak hanya kompetitif secara global, tetapi juga konsisten dengan nilai-nilai etika dan
spiritual Islam.
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